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Penerima manfaat wakaf ahli adalah kerabat atau ahli waris dari wakif. Permasalahan terjadi apabila seluruh
kerabat atau ahli waris dari wakif meninggal dunia sehinggatidak ada pihak yang berhak menerima manfaat
wakaf. Peraturan Perundang-undangan di Indonesia mengatur mengenai peralihan bentuk wakaf ahli apabila
terjadi hal seperti ini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaturan wakaf ahli dan
menganalisis proses peralihan bentuk wakaf ahli menjadi wakaf khairi apabila semua ahli waris dari wakif
hilang atau telah meninggal dunia berdasarkan Peraturan Perundang Undangan yang berlaku di Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menganalisis berbagai literatur dan melakukan
wawancara terhadap pihak yang berkompeten dalam penelitian ini. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf tidak memisahkan pengaturan wakaf ahli dengan wakaf khairi. Sementara Peraturan
Pelaksana Undang-Undang tersebut hanya mengatur wakaf ahli dalam hal penyataan kehendak wakif untuk
mewakafkan hartanya dapat dalam bentuk wakaf khairi atau wakaf ahli. Wakaf ahli akan beralih karena
hukum menjadi wakaf khairi apabila semua kerabat dari wakaf ahli telah punah atau meninggal dunia.
Peralihan bentuk wakaf ini mengaharuskan nazhir melalui PPAIW untuk mendaftarkan kembali harta benda
wakaf mengikuti tata cara pendaftaran yang berlaku. Tujuannya agar penerima manfaat atas harta benda
wakaf tetap ada. Oleh sebab itu, peralihan bentuk wakaf ahli menjadi wakaf khairi dalam hal semua kerabat
dari wakaf ahli telah punah atau meninggal dunia apabila dilihat dengan maslahah mursal ah dapat
dilakukan.

...... The beneficiaries of the wagf ahli are relatives or heirs of the wakif. The problem occursif all relatives
or heirs of the wakif die so that no party is entitled to receive waqgf benefits. Laws and regulationsin
Indonesiaregulate the transition of wagf ahli formsin this case. The purpose of this study is to analyze the
regulation of wagf ahli and analyze the process of transitioning the form of wagf ahli to wagf khairi if al the
heirs of the wakif are have died based on the laws and regulations in Indonesia. This research isanormative
legal research by analyzing from various literature and conducting interviews with competent partiesin this
study. Law Number 41 of 2004 on Wagf does not separate regulation of wagf ahli from wagf khairi . While
its Government Regulation only regulates that wakif can choose between the form of waqgf khairi or wagf
ahli. Wagf Ahli will be changed because the law becomes a wagf khairi if all relatives from wakif have
become extinct or have died. This transition of wagf form requires the nazhir through PPAIW to re-register
the wagf property following the applicable registration procedures. The goal is for the beneficiaries of the
waqf property to remain. Therefore, the transition of the form of wagf ahli to wagf khairi if all relatives from
wakif have become extinct or have died when viewed with the maslahah mursalah can be done.
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